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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi penghindaran pajak (tax avoidance) di Indonesia berdasarkan tinjauan
literatur dari tiga jurnal terakreditasi. Faktor-faktor yang dianalisis meliputi
pertumbuhan penjualan, intensitas modal, kompensasi eksekutif, kepemilikan
manajerial, ukuran perusahaan, umur perusahaan, strategi bisnis, beban pajak
tangguhan, komite audit, proporsi komisaris independen, dan kepemilikan
institusional. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka sistematis dengan
pendekatan analisis deskriptif. Hasil analisis menunjukkan bahwa pertumbuhan
penjualan dan intensitas modal memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance,
sedangkan faktor lain seperti kepemilikan manajerial dan beban pajak tangguhan
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Penelitian ini memberikan kontribusi
dalam pemahaman lebih mendalam terhadap praktik tax avoidance di Indonesia serta
implikasinya terhadap kebijakan perpajakan.

Kata kunci: Tax avoidance, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, strategi
bisnis, perpajakan.

Abstract

This study aims to identify and analyze the factors influencing tax avoidance in
Indonesia based on a literature review of three accredited journals. The factors
analyzed include sales growth, capital intensity, executive compensation, managerial
ownership, firm size, firm age, business strategy, deferred tax expense, audit
committee, proportion of independent commissioners, and institutional ownership.
The method used is a systematic literature review with a descriptive analysis
approach. The analysis reveals that sales growth and capital intensity have a
significant effect on tax avoidance, while other factors such as managerial ownership
and deferred tax expense show no significant impact. This study contributes to a
deeper understanding of tax avoidance practices in Indonesia and their implications
for tax policy.

Keywords: Tax avoidance, sales growth, firm size, business strategy, taxation.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan kontribusi wajib yang diberikan oleh warga negara atau
badan usaha kepada negara, yang digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan
pemerintah dan pembangunan negara. Pajak tidak diperuntukkan langsung bagi
individu yang membayar pajak, tetapi untuk kepentingan umum, seperti
pembangunan infrastruktur, pelayanan publik, dan kebutuhan negara lainnya.proses
pemungutan pajak yang dilakukan pemerintah tidak semudah yang dibayangkan
(Fuad, 2019). Bagi perusahaan, untuk memaksimalkan pendapatannya, perusahaan
akan melakukan penghindaran pajak untuk menurunkan jumlah pajak yang harus
dibayar (Hendriantoetal., 2022). Adanya penghindaraan pajak karena adanya celah-
celah dari dalamperaturan perpajakan yang sah yang dapat di manfaatkan oleh
individu atau perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajaknya khususnya
korporasi besar yang cenderung bertindak rasional untuk meminimalkan beban pajak
dan struktur pajak yang rumit yang membuat wajib pajak merasa terbebani dan
melakukan penghindaraan pajak untuk memaksimalkan keuntungan.

Menurut Ningsih et al. (2020), teori agensi menjelaskan hubungan kontraktual
antara manajemen (agen) dan pemilik usaha (prinsipal), yang sering kali memicu
konflik kepentingan. Konflik ini muncul ketika manajer mengambil keputusan
berdasarkan kepentingan pribadi yang dapat merugikan pemegang saham. Salah satu
bentuk permasalahan agensi adalah keputusan manajemen untuk melakukan tax
avoidance. Tax Avoidance merupakan Tindakan yang banyak dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan besar di Indonesia, menurut penelitan Hendrian toeta yang
berjudul Pengaruh Sales growth, Capital intensity, Kompensasi Eksekutif, dan
Kepemilikan Manajerial Terhadap Penghindaran Pajak, tujuan fax avoidance adalah
untuk menyimpan uang sebanyak mungkin dari tangan pemerintah dengan
memanfaatkan celah dalam aturan dan peraturan perpajakan yang ada. Penelitian ini
juga menyebutkan bahwa salah satu alasan mengapa beberapa wajib pajak mengklaim
mereka beroprasi di wilayah abu-abu adalah karena mereka memanfaatkan ambiguitas
peraturan sebagai usaha untuk menghindari pajak dan menghemat uang. Sementara
itu, Yuliawati & Purnomo dalam penelitiannya yang berjudul Faktor yang
Mempengaruhi Penghindaran Pajak, menyebutkan bahwa penghindaran pajak
memiliki dampak positif maupun negatif.

Dampak positif penghindaran pajak bagi perusahaan adalah berkurangnya
pembayaran beban pajak yang ditanggung perusahaan sedangkan dampak negatifnya
adalah adanya kemungkinan perusahaan berisiko untuk membayar denda pinalti
maupun rusaknya reputasi perusahaan itu sendiri. Begitu juga bagi pemerintah, upaya
penghindaran pajak akan mengurangi penerimaan negara dari sektor fiskal.
Selanjutnya, Wulandari & Purnomo dalam penelitiannya yang berjudul Ukuran
Perusahaan, Umur Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Kepemilikan Manajerial dan
Penghindaran Pajak, menyebutkan bahwa perusahaan melakukan penghindaraan
pajak dalam rangka menimalkan beban pajak perusahaan melalui celah yang terdapat
dalam peraturan perpajakan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hendrianto dkk. (2022) menunjukan
bahwa pertumbuhan penjualan, intensitas modal, kompensasi eksekutif, dan
kepemilikan manajerial secara bersama-sama mempengaruhi penghindaran pajak
pada perusahaan manufaktur sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2020. Berdasarkan hasil penelitian parsial menunjukkan
bahwa pertumbuhan penjualan dan intensitas modal memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak. Semakin besar pertumbuhan penjualan dan
semakin besar nilai intensitas modal maka semakin kecil tindakan tax avoidance.
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Sedangkan kompensasi eksekutif dan kepemilikan manajerial tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliawati & Sutrisno (2021)
menunjukkan bahwa perusahaan dengan strategi bisnis prospector memiliki tingkat
penghindaran pajak yang lebih rendah dibanding perusahaan dengan strategi bisnis
defender. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa semakin besar perusahaan maka
akan lebih terdorong untuk menjaga reputasi perusahaan dengan menghindari
tindakan penghindaran pajak secara berlebihan untuk mengurangi efek negatif di
kemudian hari seperti munculnya denda maupun sanksi pajak. Kemudian hasil
penelitian menjelaskan bahwa strategi bisnis berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak, sedangkan beban pajak tangguhan, komite audit, proporsi
komisaris independen, dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Purnomo (2021)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan pertumbuhan
penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Artinya, semakin besar
ukuran perusahaan, semakin besar pula celah bagi perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak. Selain itu, semakin lama perusahaan terdaftar di bursa efek,
semakin besar kecenderungannya untuk memperoleh ETR yang rendah atau
terlibatdalam aktivitas penghindaran pajak yang agresif. Selanjutnya, pertumbuhan
penjualan yang tinggi juga berbanding lurus dengan agresivitas penghindaran pajak
perusahaan. Sedangkan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka sistematis, yakni suatu
pendekatan yang dilakukan dengan menelusuri dan menelaah berbagai penelitian serta
literatur yang telah tersedia. Proses penelitian dilakukan dengan mengkaji sumber-
sumber pustaka yang relevan untuk memperoleh referensi yang sesuai dengan fokus
kajian. Metode ini bertujuan untuk melakukan analisis kritis terhadap gagasan,
temuan, dan pengetahuan yang ada, sehingga dapat ditarik kesimpulan teoretis yang
bermanfaat sebagai dasar bagi penelitian berikutnya

Kajian literatur tersebut kemudian dirangkum melalui analisis deskriptif yang
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, berdasarkan hasil temuan dari tiap literatur
yang dikaji. Hasil dari kajian ini disusun secara sistematis dan disajikan dalam bentuk
yang jelas dan mudah dipahami oleh pembaca.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan oleh Hendrianto etal. (2022) dilatarbelakangi oleh
fe-nomena menurunnya penerimaan pajak negara, khususnya pada masa pandemi
COVID-19, yang turut berdampak signifikan terhadap kemampuan fiskal pemerintah
dalam membiayai pembangunan. Berdasarkan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat
Tahun 2020, realisasi penerimaan pajak tercatat sebesar Rp 1.285 triliun, mengalami
penurunan sebesar 16,88 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun pada
tahun 2021 realisasipenerimaan pajak mencapai tar-get 100 persen, capaian ini tidak
sepenuhnya mencerminkan efektivitas sistem perpajakan karena masih maraknya
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praktik penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan oleh wajib pajak, baik
individu maupun badan usaha.

Penghindaran pajak merupakan strategi yang digunakan wajib pajak untuk
mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan tanpa melanggar hukum, namun
sering kali dilakukan dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Praktik ini dinilai merugikan negara karena mengurangi
potensi penerimaan yang seharusnya dapat digunakan untuk pembiayaan sektor
publik. Dalam kasus-kasus tertentu, seperti yang dilaporkan oleh Kompas (2021),
penghindaran pajak terjadi melalui manipulasi nilai transaksi dalam jual beli properti
yang menyebabkan hilangnya potensi penerimaan negara hingga miliaran rupiah
hanya dari satu proyek pembangunan. Tujuan perusahaan melakukan penghindaran
pajak adalah untuk mengurangi jumlah pajak yang dibayar dan meningkatkan laba
setelah pajak. Peningkatan laba ini dapat memberikan dampak positif terhadap nilai
perusahaan, serta meningkatkan kompensasi yang diterima manajer karena dianggap
berhasil menjalankan tanggung jawabnya (Charisma & Dwi mulyani, 2019).

Hendrianto etal. menyoroti bahwa penghindaran pajak dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti intensitas aset, beban penyusutan, kompensasi eksekutif, dan
tingkat kepemilikan manajerial. Korporasi cenderung memanfaatkan celah hukum
untuk menurunkan laba kena pajak demi meningkatkan laba bersih. Sementara itu,
lemahnya kesadaran dan moral fiskal wajib pajak juga menjadi penyebab rendahnya
kepatuhan dalam membayar pajak. Ketidaktegasan regulasi, serta insentif perpajakan
yang tidak tepat sasaran, turut memperparah kondisi ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Purnomo (2021) dilatarbelakangi
oleh pentingnya peran sektor perpajakan sebagai penyumbang utama penerimaan
negara. Pada tahun 2018, kontribusi sektor ini mencapai Rpl.521,4 triliun atau
78,32% dari total pendapatan negara, yang mayoritas berasal dari Pajak Penghasilan
(PPh) Non-Migas, khususnya PPh Badan. PPh Badan dinilai sebagai objek potensial
untuk mencapai target pajak, sehingga optimalisasi pengelolaannya menjadi prioritas
otoritas pajak.Namun, meskipun kontribusinya besar, penerimaan pajak masih belum
optimal. Pada tahun yang sama, realisasi hanya mencapai 92,24% dari target.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan belum optimalnya penerimaan
pajak adalah fenomena penghindaran pajak (taxavoidance). Praktik ini dilakukan
secara legal dengan memanfaatkan kelemahan peraturan untuk mengurangi kewajiban
pajak. Meskipun tidak melanggar hukum, penghindaran pajak berdampak negatif
pada penerimaan negara dan dinilai tidak etis. Kondisi ini tercermin dalam
stagnannya taxratio Indonesia yang belum mencapai target 12,5%, jauh di bawah
standar negara berpendapatan menengah (16%-18%). Lebih lanjut, praktik
penghindaran pajak semakin kompleks dan meluas, terutama dengan maraknya skema
Base Erosionand Profit Shifting (BEPS) dan transfer pricing. Salah satu kasus yang
diungkap adalah dugaan penghindaran pajak oleh PT Adaro Energy Tbk melalui anak
perusahaan di negara taxhaven. Selain kasus tersebut, masih banyak praktik serupa
yang belum terdeteksi, menandakan adanya tantangan serius dalam pengawasan pajak
di Indonesia.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi perpajakan di Indonesia yang
masih menghadapi tantangan serius terkait penghindaran pajak oleh wajib pajak,
khususnya wajib pajak badan. Menurut TaxJustice Network, Indonesia mengalami
kerugian sekitar Rp6,87 triliun per tahun akibat penghindaran pajak yang dilakukan
wajib pajak (Sukmana, 2020), dengan Rp67,6 triliun di antaranya disebabkan oleh
wajib pajak badan. Salah satu metode penghindaran pajak yang banyak digunakan
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perusahaan adalah pengalihan laba ke negara-negara surga pajak, sehingga negara
kehilangan sekitar 5,5% dari potensi penerimaan pajaknya.

Penghindaran pajak merupakan tindakan legal yang memanfaatkan celah
dalam peraturan perpajakan untuk mengurangi beban pajak (Payne&Raiborn, 2015),
meskipun tindakan ini berdampak negatif terhadap penerimaan negara.Konflik
kepentingan antara fiskus dan manajemen perusahaan yang dijelaskan dalam teori
keagenan juga mendorong kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran
pajak (Diantari &Ulupui, 2016). Dampak penghindaran pajak bagi perusahaan adalah
pengurangan beban pajak, namun juga berisiko terkena sanksi dan merusak reputasi,
sedangkan bagi pemerintah berimplikasi pada penurunan penerimaan pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliawati & Sutrisno (2021) berfokus pada
faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak di Indonesia, dengan menguji
variabel strategi bisnis, beban pajak tangguhan, serta karakteristik perusahaan seperti
komite audit, proporsi komisaris independen, kepemilikan institusional, dan ukuran
perusahaan. Penelitian ini mengambil sampel perusahaan nonkeuangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2018, yaitu masa pengampunan pajak
di Indonesia yang diduga dapat meningkatkan praktik penghindaran pajak akibat
menurunnya kepercayaan publik terhadap pemerintah (Shevlin, Thornock, &
Williams, 2017).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari critical review terhadap tiga jurnal menunjukkan bahwa
penghindaran pajak merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor internal perusahaan. Faktor seperti pertumbuhan penjualan, umur perusahaan,
dan strategi bisnis berpengaruh positif terhadap tax avoidance, sedangkan capital
intensity dan ukuran perusahaan justru berpengaruh negatif. Kompensasi eksekutif,
kepemilikan manajerial, komite audit, komisaris independen, dan kepemilikan
institusional tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa tax avoidance bukan
hanya persoalan kepatuhan, tetapi juga strategi rasional dalam mengelola beban fiskal
perusahaan. Oleh karena itu, upaya pengendalian perlu mencakup perbaikan regulasi
sekaligus penguatan tata kelola dan sistem insentif yang akuntabel.
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